


























baik dalam politik, hukum, agama, filsafat maupun ilmu
pengetahuan. Walau dalam kisahnya yang tragis, sering dengan
bertumpahan darah dan manipulasi.

Manipulasi kebenaran telah menjauhkan kebenaran dari

hakikat ontologis dan aksiologisnya. Menyandingkan diri dengan
kebenaran, kemenangan diraih. Bernisbat pada kebenaran,
penghargaan dan keadilan direngkuh. Hukuman datang kepada
kesalahan, ganjaran diberikan untuk kebenaran.

Dari pendekatan teologis, secara ontologis, kebenaran
berarti Tuhan. Kebenaran bermakna sesuai aturan yang telah
disepakati bersama oleh manusia, apa pun bentuknya. Dia
adalah tujuan, karena Tuhan adalah kebenaran sejati.

Kebenaran adalah hakikat terdalam yang selalu dicari
manusia. Ia menopang kemajuan dan kesejahteraan manusia.
Kebenaran berbanding lurus dengan keadilan, kejujuran
dan kedamaian. Mendapatkannya berarti kesejatian dan
keselamatan.
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